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Abstract: The study of Islamic classical texts (kitab kuning) in traditional Islamic
boarding schools (pesantren salaf) often faces challenges due to the dominance of one-
way teaching methods that leave students passive. To address this issue, Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Sumber Anom implements the halagah method in studying
Kitab Matan Al-Ghayah wa At-Tagrib. This study aims to describe the implementation
of the halagah method, the levels of understanding achieved by students, and the
supporting and inhibiting factors involved. A qualitative approach with a case study
design was employed, with informants selected purposively, including the head of the
pesantren, teaching instructors (ustaz), and students. Data were collected through
passive participant observation, in-depth interviews, and documentation, then
analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, with trustworthiness
verified through source and technique triangulation. The findings show that small-
group discussion in halagah gradually improved students' understanding, particularly
at the textual and conceptual levels, while evidence for the applicative level remains
limited. Supporting factors included strong institutional commitment and students'
prior familiarity with classical texts, while inhibiting factors included limited numbers of
qualified tutors and uneven participation, which were addressed through tutor cadre
development and a reward system for actively participating students.
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Abstrak: Kajian kitab kuning di pesantren salaf kerap terkendala oleh dominasi pola
pengajaran satu arah yang membuat santri cenderung pasif. Guna mengatasi masalah
tersebut, Pondok Pesantren Bustanul Ulum Sumber Anom menerapkan metode
halagah dalam kajian Kitab Matan Al-Ghayah wa At-Tagrib. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan implementasi metode halagah, tingkat pemahaman santri yang
dicapai, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus lapangan. Informan dipilih secara
purposive, meliputi pengasuh, pengurus ustadz/tutor, dan santri. Data dikumpulkan
melalui observasi partisipan pasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huberman serta diperiksa
keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa forum diskusi kelompok kecil dalam halagah mendorong peningkatan
pemahaman santri secara bertahap, khususnya pada tahap tekstual lafadz dan
konseptual maknawi, sementara bukti pada tahap aplikatif amali masih terbatas.
Faktor pendukung meliputi dukungan kebijakan pengurus pesantren dan modal dasar
santri yang telah mengenal kitab kuning, sedangkan faktor penghambat berupa
keterbatasan jumlah tutor dan dominasi partisipasi oleh sebagian santri, yang
direspons melalui pengkaderan tutor/ustadz dan pemberian reward bagi santri aktif
berdiskusi.
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Pendahuluan

Metode pembelajaran merupakan sebuah sistematika umum yang digunakan untuk
mengatur, menentukan serta memersiapkan pembelajaran yang akan berlangsung (Amalia et al.,
2024). Salah satu metode pembelajaran yang efektif adalah metode halagah, dimana para peserta
didik duduk melingkar sembari menunggu guru datang. Metode ini sudah ada mulai masa kenabian
nabi Muhammad saw. Baik dari periode Makkah yang berlokasi di Dar Al-Arqgam dan Kuttab, atau
pun periode Madinah yang akhirnya berpindah ke masjid (Amalia et al., 2024). Pada masa Spanyol
Abbasiyah, lingkaran-lingkaran halagah serupa ditemukan di berbagai wilayah, termasuk Palestina,
Suriah, Mesir, Faris, dan Sijistan. Bahkan, Imam Al- Syafi'i memegang halagah di masjid Amr di kota
Fustat (Marjuni, 2022). Metode halagah ini dikenal sebagai pendekatan tradisional yang efektif
dalam mengajarkan ilmu agama, terutama dalam lingkungan pesantren, karena memungkinkan
interaksi langsung antara santri dan ustadz dalam suasana diskusi yang mendalam tentang
permasalahan yang diangkat (Fadhli et al., 2025).

Pondok pesantren sebagai salah satu Lembaga Pendidikan islam yang memiliki peran krusial
dalam hal pembelajaran (transfer of knowledge) keislaman. Pendidikan di pesantren memiliki
beberapa materi ajar, yaitu figih, al-qur’an dan hadis, tafsir, balaghah dan lainnya. yang sumber
materinya berasal dari kitab kuning (Fadhli et al., 2025). Salah satu upaya pondok pesantren dalam
melestarikan Pendidikan islam adalah dengan tetap melestarikan budaya kajian kitab kuning, Salah
satunya adalah Kitab Matn Al-Ghayah Wa Al-Taqgrib karya al-qadhi abu syuja’ (Kasanah et al., 2025).
Dikarenakan sistematika gramatikal kitab yang tidak terlalu kompleks dan bahasa kitab yang mudah
dipahami, hal ini membuatnya lebih cocok untuk dikaji apalagi untuk para santri tingkat mubtadi’
(pemula) (Fodhil & Romadhoni, 2024). Kitab ini merupakan kitab yang menjelaskan ilmu figih dasar
madzhab syafii yang bisa di jadikan bekal amaliyah sehari-hari (Nirsam & Sholeh, 2024).

Namun dalam pelaksanaanya, ada banyak pondok pesantren yang masih menerapkan
metode-metode tradisional seperti halnya wetonan dan bandongan yang hanya menggunakan
metode ceramah dan kegiatan pembelajarannya berpusat pada kyai/ustadz sebagai pengajar
(teacher centered), sebagaimana ditemukan dalam tinjauan sistematis terhadap tren metode
pembelajaran kitab kuning di pesantren periode 2000-2022 yang menunjukkan bahwa metode
bandongan dan sorogan masih mendominasi penelitian dibandingkan metode interaktif seperti
halagah (Arif et al., 2023), maka metode halagah yang interaktif menjadi metode solutif untuk
permasalahan tersebut, sehingga dapat mengatasi kedangkalan pemahaman para santri pemula,
karena kitab matn ghayah wa al-tagrib merupakan instrument penting dalam pembelajaran dasar
figih, apalagi bagi santri yang masih belum mengenyam pembelajaan figih sama sekali (Fodhil &
Romadhoni, 2024).

Secara etimologis, halagah berarti lingkaran, yaitu pola pembelajaran ketika para peserta didik
duduk melingkari seorang guru atau kiai untuk menyimak, membaca, dan mendiskusikan sebuah
kitab (Ilham & HT, 2020). Metode ini telah digunakan sejak masa Rasulullah Muhammad SAW di
Masjid Nabawi Madinah, kemudian berkembang di berbagai pusat keilmuan Islam seperti Jami’ Al-
Azhar Kairo, Jami’ Al-Umawi Damaskus, dan Jami’ Amru bin Al-Ash Fustat (As’ad & Slamet, 2023).
Dalam praktiknya, halagah menempatkan tutor/ustadz sebagai fasilitator dan pemantik diskusi,
bukan sebagai satu-satunya sumber penjelasan, sehingga peserta didik dituntut aktif menelaah,
membaca, dan menyampaikan pemahamannya sendiri atas materi yang dikaji (Kamal et al., 2019).
Karakteristik inilah yang membedakan metode halagah dari metode wetonan/bandongan maupun
sorogan yang cenderung berpusat pada pengajar, sekaligus menjadikannya relevan untuk
mendorong pemahaman santri secara bertahap, mulai dari tataran tekstual hingga aplikatif.
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Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan metode halagah maupun
pembelajaran Kitab Al-Ghayah wa At-Tagrib di lingkungan pesantren. Ainun (2022) meneliti
pengaruh metode halagah terhadap peningkatan soft skill membaca Al-Qur'an santri di Pondok
Pesantren Nabil Husein Samarinda dan menemukan bahwa metode ini efektif memudahkan
pembina mengelola santri dalam jumlah besar. Sejalan dengan itu, Fadhli et al. (2025) mengungkap
bahwa penerapan metode halagah pada pembelajaran figih di Ma'had Al-Jami'ah UIN Raden Intan
Lampung mampu meningkatkan pemahaman santri terhadap materi figih, khususnya dalam praktik
ibadah sehari-hari, meskipun masih terkendala keterbatasan waktu dan latar belakang pendidikan
santri yang beragam. Adapun penelitian yang secara khusus mengkaji Kitab Al-Ghayah wa At-Taqrib
justru banyak menggunakan metode selain halagah; Maulidiyah, Sa'dullah, dan Hasan (2019)
menemukan bahwa pembelajaran kitab tersebut di Pondok Pesantren Thorigotun Najah Malang
masih menggunakan metode bandongan, dengan tingkat pemahaman santri tentang bab thaharah
yang bervariasi dari rendah hingga tinggi. Demikian pula Rozi, Fernadi, dan Nugraha (2025) yang
meneliti penerapan metode sorogan untuk meningkatkan kemampuan membaca Kitab Matnul
Ghayah Wat Taqgrib di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin, namun penelitian tersebut berfokus
pada kemampuan membaca teks, bukan pada tingkatan pemahaman makna dan aplikasinya. Kajian
yang lebih luas dilakukan oleh Arif, Harun, dan Abd Aziz (2023) melalui tinjauan sistematis terhadap
tren metode pembelajaran kitab kuning di pesantren periode 2000-2022, yang menyimpulkan
bahwa metode bandongan dan sorogan masih mendominasi penelitian, sementara kajian tentang
metode halagah relatif masih terbatas dan belum banyak menyoroti tingkatan pemahaman santri
secara terstruktur. Rokimin dan Darojat (2024) turut mengonfirmasi potensi metode halagah dalam
pengembangan literasi kitab kuning di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta, dengan temuan
bahwa teknik ini menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dibandingkan metode
konvensional. Adapun Salsabila, Afriliani, Raihanuddin, dan Sopian (2024) menerapkan metode
halagah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, ibadah yaumiyyah, dan akidah
akhlak di MDTA Murasatul Anwar Cibeusi, namun penelitian tersebut menyasar jenjang pendidikan
dasar keagamaan non-pesantren dan belum menyentuh pembelajaran kitab figih tingkat mubtadi'.

Kajian mengenai pembelajaran kitab kuning secara lebih luas turut memperkaya pemetaan
penelitian terdahulu. Setiawan dan Kumar (2022) menemukan bahwa keberhasilan pembelajaran
kitab kuning di pesantren sangat dipengaruhi oleh kematangan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran, bukan sekadar pemilihan metode semata. Ruslan dan Ummah (2022)
mengungkap bahwa inovasi metode pembelajaran kitab kuning, seperti metode Alfatih, tetap
mempertahankan unsur sorogan sebagai inti pembacaan kitab, sehingga inovasi metode pada
dasarnya bersifat melengkapi, bukan menggantikan tradisi lama. Sejalan dengan itu, Putra dan
Rofi'ah (2023) menyoroti bahwa tantangan utama pembelajaran kitab kuning di pesantren terletak
pada keterbatasan tenaga pengajar yang mumpuni dan perbedaan kemampuan dasar santri,
sementara Daulay, Siregar, dan Panggabean (2024) menekankan pentingnya inovasi pembelajaran
kitab kuning untuk memperkuat literasi keagamaan santri di tengah tantangan modernisasi. Adapun
Yuningsih, Abubakar, dan Rahman (2023) menemukan bahwa dinamika kebijakan dan modernisasi
pesantren turut memengaruhi keberlangsungan tradisi pembelajaran kitab kuning, termasuk
metode yang digunakan di dalamnya.

Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu tersebut, tampak bahwa penelitian tentang
metode halagah selama ini lebih banyak difokuskan pada konteks tahfidz Al-Qur'an maupun
pembelajaran figih secara umum di lembaga pendidikan tinggi keislaman, sementara penelitian yang
secara spesifik mengkaji Kitab Al-Ghayah wa At-Taqrib justru masih didominasi oleh metode
bandongan dan sorogan yang cenderung berpusat pada pengajar (teacher centered) serta
menitikberatkan pada kemampuan membaca teks dan pemahaman parsial per bab, belum pada
pemetaan bertingkat mulai dari pemahaman tekstual, konseptual, hingga aplikatif. Dengan
demikian, terdapat kesenjangan (research gap) berupa belum adanya kajian yang menelaah secara
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mendalam bagaimana metode halagah, yang menempatkan santri sebagai subjek aktif dalam
diskusi kelompok kecil, mampu menstimulus pemahaman santri pemula terhadap Kitab Taqgrib
secara bertahap dan menyeluruh, khususnya di lingkungan pesantren salaf seperti Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Sumber Anom. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut
dengan memfokuskan kajian pada implementasi metode halagah dalam membentuk pemahaman
santri secara gradual, mulai dari tataran tekstual lafadz, konseptual maknawi, hingga aplikatif amali
dalam praktik figih sehari-hari.

Salah satu pondok pesantren yang menerapkan metode halagah dalam mengkaji Kitab Tagrib
untuk santri tingkat pemula adalah Pondok Pesantren Bustanul Ulum Sumber Anom Angsanah
Palengaan Pamekasan. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam implementasi metode halagah dalam pembelajaran figih Kitab Tagrib di
pesantren tersebut. Fokus kajian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu perencanaan dan
pelaksanaan metode halagah, tingkat pemahaman santri yang dicapai melalui metode tersebut,
serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi di lapangan.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 1)
Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan implementasi metode halagah dalam pembelajaran figih
Kitab Tagrib di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Sumber Anom? 2) Bagaimana tingkat pemahaman
santri pada pembelajaran figih Kitab Tagrib melalui metode halagah tersebut? 3) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam penerapan metode halagah pada pembelajaran
figih Kitab Taqrib di pesantren tersebut?

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
mendapatkan gambaran mendalam dan kontekstual mengenai penerapan metode halagah dalam
pembelajaran figih kitab tagrib (Sugiyono, 2015). Pemilihan desain studi kasus didasarkan pada
pertimbangan metodologis bahwa desain ini paling tepat digunakan untuk mengkaji secara
mendalam suatu fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata (real-life context) yang
batasannya (bounded system) jelas antara fenomena dan konteksnya, sebagaimana implementasi
metode halagah pada kelas takhassus Al-Miftah yang tidak dapat dipisahkan dari konteks kebijakan
dan budaya Pondok Pesantren Bustanul Ulum Sumber Anom (Yin, 2018). Studi kasus juga
memungkinkan peneliti menggunakan berbagai sumber bukti secara bersamaan, seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk memperoleh pemahaman yang holistik terhadap
suatu kasus tunggal (Creswell & Poth, 2018). Atas dasar itu, peneliti memilih jenis studi kasus karena
memungkinkan pengamatan langsung terhadap interaksi alami santri dalam forum halagah,
pendalaman perilaku belajar santri, serta pemahaman makna pemahaman figih melalui metode
halagah secara utuh dan kontekstual. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Sumber Anom, dengan informan dipilih secara purposive berdasarkan kriteria keterlibatan langsung
dalam kebijakan dan pelaksanaan halagah pada kelas takhassus Al-Miftah, yang terbagi dalam tiga
kelompok, yaitu 2 orang pengurus pesantren yang berwenang menetapkan kebijakan pembelajaran
(ketua umum dan pengurus bidang pendidikan), 1 orang tutor/ustadz pengampu Kitab Taqrib
dengan kriteria telah mengampu halagah minimal satu periode kajian, dan 2 orang santri tingkat
mubtadi’ yang mengikuti rangkaian halagah Kitab Taqrib secara aktif pada kelas takhassus tersebut.
Data dikumpulkan menggunakan tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara partisipan pasif, yaitu peneliti hadir dan mengamati langsung jalannya
forum halagah tanpa terlibat sebagai peserta diskusi, dengan frekuensi 4 kali pengamatan selama 2
minggu pada sesi halagah malam Kamis dan malam Ahad, mencakup aspek pola interaksi tutor-
santri, tahapan pelaksanaan halagah, serta keaktifan santri dalam diskusi. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur dan mendalam kepada 3 informan sebagaimana disebutkan sebelumnya,
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dengan fokus pertanyaan meliputi perencanaan dan pelaksanaan metode halagah, tingkat
pemahaman santri yang dirasakan, serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data observasi dan wawancara, berupa foto kegiatan
halagah dan catatan lapangan peneliti. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman melalui tiga tahapan yang berlangsung
secara siklis. Pertama, reduksi data, yaitu proses memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan
data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi pada aspek perencanaan halagah, tingkat
pemahaman santri, serta faktor pendukung dan penghambat. Kedua, penyajian data, yaitu
menyusun data yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif per aspek kajian agar pola dan
keterkaitan antar-temuan lebih mudah dipahami. Ketiga, penarikan kesimpulan, yaitu memaknai
pola-pola pada data yang telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yang sifatnya
sementara dan terus diverifikasi selama proses pengumpulan data berlangsung (B. Miles et al.,
2014). Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik guna meningkatkan kredibilitas dan keabsahan temuan di lapangan (Moleong,
2019).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

a. Penerapan metode halagah di pondok pesantren bustanul ulum sumber
anom

Kajian Kitab Taqgrib dilaksanakan pada kelas takhassus Al-Miftah, yang secara khusus
diperuntukkan bagi santri tingkat pemula (mubtadi’) yang sebelumnya belum pernah mengenyam
pendidikan kitab kuning. Santri yang mengikuti kelas ini umumnya baru menjalani masa mondok
sekitar satu tahun dan telah diwisuda pada kelas praktek sebelum ditempatkan pada kelas
takhassus. Kajian dilaksanakan dua kali dalam seminggu, yaitu pada malam Kamis dan malam Ahad,
sebagaimana disampaikan oleh pengurus bidang pendidikan:

“kami menggunakan metode halagah yang interaktif dalam pembelajaran kitab tagrib
pada kelas takhassus al-Miftah seminggu dua kali, yaitu pada malam Kamis dan malam
Ahad, sebagai upaya untuk mendongkrak pemahaman santri pada tingkat mubtadi’
yang sebelumnya memang belum pernah mengenyam pendidikan melalui kitab
kuning”.

Sebelum kebijakan ini diterapkan, pelaksanaan halagah pada kelas ini masih bersifat satu arah
berupa ceramah dari tutor, sehingga santri cenderung mudah mengantuk saat pembelajaran
berlangsung. Setelah bidang pendidikan menginstruksikan perubahan pola pelaksanaan halagah
menjadi lebih interaktif, tutor pengampu merasakan adanya peningkatan, sebagaimana dituturkan
oleh tutor pengampu kitab tagrib:

“setelah ada instruksi dari bidang pendidikan untuk mengubah jalannya halagah, saya
merasa ada banyak peningkatan, baik dalam aspek motivasi belajar, keaktifan dalam
kelas, begitu pula dalam aspek pemahamannya”.
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Berdasarkan hasil observasi, tahapan pelaksanaan halagah yang berjalan saat ini
menempatkan tutor/ustadz bukan sebagai pemberi ceramah tunggal, melainkan sebagai pembuka
pembelajaran, pengamat jalannya diskusi, pemantik diskusi apabila tidak ada santri yang bertanya,
serta pengevaluasi pada akhir sesi. Sebelum pertemuan berlangsung, santri terlebih dahulu
ditugaskan menyiapkan bagian materi yang ditunjuk dan dipilih oleh tutor, sehingga mereka dituntut
menelaah, membaca, dan memahami materi tersebut secara mandiri sebelum dibahas bersama
dalam forum halagah. Hal ini dikemukakan oleh pengurus bidang pendidikan:

“santri pada saat halagah memang dituntut untuk menyediakan materi yang sesuai
dengan apa yang telah ditunjuk dan dipilih oleh tutornya, sehingga mereka harus
menelaah terlebih dahulu apa yang akan dibahas, dibaca, dan dipahami dalam halagah
tersebut”.

Selain untuk meningkatkan pemahaman figih, penerapan metode halagah pada kelas ini juga
dimaksudkan untuk melatih kemampuan public speaking dan menumbuhkan kepercayaan diri santri
sejak dini, sekaligus dimaknai sebagai bentuk tabarrukan (mengambil keberkahan) kepada Nabi
Muhammad SAW, mengingat metode halagah telah digunakan sejak masa nubuwah. Hal ini
disampaikan oleh ketua umum pengurus pondok pesantren:

“selain untuk mendongkrak dan meningkatkan pemahaman santri, utamanya
pembelajaran figih pada santri tingkat mubtadi’, mereka juga dapat melatih public
speaking serta memupuk kepercayaan diri mereka sejak dini. Kami juga menggunakan
metode halagah ini sebagai bentuk tabarrukan kepada Nabi Muhammad SAW, karena
metode ini memang sudah ada sejak masa-masa nubuwah dulu”.

Secara umum, penerapan metode ini berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
interaktif, dan berpusat pada santri (student centered), dengan peran tutor lebih banyak sebagai
fasilitator dan evaluator dibandingkan sebagai penceramah tunggal.

Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran Halagah
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b. Tingkat pemahaman santri pada pembelajaran figih kitab taqrib melalui
metode halagah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan metode halagah pada kelas takhassus
Al-Miftah menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri, khususnya pada tahap
pemahaman tekstual lafadz dan konseptual maknawi. Pada tahap tekstual, keharusan bagi santri
untuk menelaah dan membaca materi sebelum halagah berlangsung mendorong mereka terbiasa
membaca dan mengartikan matan Kitab Tagrib secara mandiri, alih-alih hanya mendengarkan
penjelasan tutor secara pasif sebagaimana pola ceramah sebelumnya.

Tabel 1. Capaian Nilai Santri Sebelum dan Sesudah Halagah

No Nama oyl crle ol e
1 Alfian Ahmad Kholil 52 84
2 Moh. Royyan 64 68
3 Khoirul Anwar 56 76
4 Ahnafus Sholihin 36 88
5 M. Nazal Furgoni 56 64
6 Moh. Afif 48 72
7 Zamroni 44 76
8 Naufal Afkar 48 68
9 Rizgi Romadhoni 52 60
10 Riyan Sofyan 24 84
11 Iwan Fajar Aprilio 44 56
12 Taufiqur Rohman 32 52
13 Saifullah 8 72
14 Khoirur Rozigin 16 56
15 Moh. Nashiruddin 4 48

Pada tahap konseptual, forum diskusi dan tanya-jawab dalam halagah memberi ruang bagi
santri untuk menjelaskan kembali makna dan keterkaitan antar-konsep figih dalam bab yang dikaji
kepada sesama santri, sebagaimana ditegaskan oleh tutor pengampu kitab taqrib bahwa perubahan
pola halagah membawa peningkatan “baik dalam aspek motivasi belajar, keaktifan dalam kelas,
begitu pula dalam aspek pemahamannya”. Keaktifan santri dalam menjelaskan kembali pemahaman
konseptualnya ini turut ditopang oleh mekanisme reward yang diterapkan pengurus bidang
pendidikan, sebagaimana disampaikan:

“pengelolaan jalannya diskusi agar tidak didominasi oleh salah satu santri, kami
memberikan reward kepada santri yang memang aktif dalam diskusi itu. Sehingga
semua santri akhirnya dapat ikut berpartisipasi agar bisa dapat hadiah dari tutornya”.

Mekanisme ini menjadikan keaktifan santri dalam menguraikan makna dan keterkaitan antar-
konsep figih di forum halagah sebagai sesuatu yang dapat diamati dan dinilai langsung oleh tutor,
sehingga turut memperkuat bukti pencapaian pemahaman konseptual maknawi santri secara lebih
merata, tidak hanya pada santri yang secara alami lebih percaya diri berbicara.

Adapun pada tahap pemahaman aplikatif amali, yaitu kemampuan mempraktikkan hukum
figih dalam ibadah sehari-hari, data observasi dan wawancara yang terkumpul masih terbatas pada
pengakuan umum informan mengenai peningkatan pemahaman, dan belum disertai dokumentasi
khusus mengenai praktik ibadah santri sehari-hari maupun variasi capaian antar-santri secara
individual.
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a. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode halaqah

Dalam pelaksanaannya, penerapan metode halagah di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Sumber Anom tidak lepas dari faktor pendukung maupun penghambat. Faktor pendukung
yang teridentifikasi antara lain dukungan penuh dari pengurus pesantren, baik dari ketua
umum maupun pengurus bidang pendidikan, yang menjadikan pelaksanaan halagah interaktif
ini sebagai kebijakan resmi yang harus dijalankan oleh para tutor. Selain itu, latar belakang
santri kelas takhassus Al-Miftah yang telah diwisuda pada kelas praktek membaca kitab
sebelum masuk kelas ini turut menjadi modal awal yang memudahkan sebagian dari mereka
dalam memahami struktur gramatikal Arab gundul pada Kitab Taqgrib. Hal ini disampaikan oleh
tutor pengampu kitab tagrib:

“diantara faktor pendukung dalam pelaksanaan ini adalah dukungan penuh dari

pengurus, baik dari ketua umum dan pengurus bidang pendidikan, juga karena

mereka para santri takhassus Al-Miftah ini sebelumnya memang sudah diwisuda

praktek membaca kitab, sehingga pastinya sebagian dari mereka dapat mereka-

reka struktur gramatikal Arab gundulnya”.

Adapun faktor penghambat yang ditemukan di lapangan meliputi keterbatasan jumlah
tutor/ustadz yang mumpuni, mengingat metode halagah yang diterapkan terdiri atas
kelompok-kelompok kecil sehingga membutuhkan lebih banyak tenaga pengajar
dibandingkan metode klasikal. Selain itu, forum diskusi terkadang masih didominasi oleh salah
satu santri akibat perbedaan tingkat kepercayaan diri di antara para santri, sehingga
partisipasi dalam diskusi belum sepenuhnya merata. Hal ini sebagaimana dituturkan oleh
tutor pengampu kitab tagrib:

“untuk penghambat sepertinya dari kebutuhan SDM yang kurang memadai,

karena metode ini terdiri dari kelompok-kelompok kecil, sehingga membutuhkan

lebih banyak tutor/ustad yang mumpuni dalam bidang yang dikaji. Juga termasuk

dari penghambat, terkadang lebih didominasi oleh salah satu santri, karena tidak

samanya tingkat kepercayaan diri di antara para santri”.

Untuk mengatasi kedua hambatan tersebut, pengurus bidang pendidikan telah
menempuh sejumlah upaya konkret. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh pengurus bidang
pendidikan:

“tentu kami sudah mencari solusi yang cocok untuk hambatan tadi, pengkaderan
tutor/ustad menjadi pilihan kami selaku pengelola di bidang pendidikan. Serta
pengelolaan jalannya diskusi agar tidak didominasi oleh salah satu santri, kami
memberikan reward kepada santri yang memang aktif dalam diskusi itu. Sehingga
semua santri akhirnya dapat ikut berpartisipasi agar bisa dapat hadiah dari
tutornya”.
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Upaya pengkaderan tutor/ustadz ini ditempuh untuk menambah jumlah tenaga
pengajar yang mumpuni dalam mengampu kelompok-kelompok kecil halagah, sedangkan
pemberian reward kepada santri yang aktif berdiskusi menjadi strategi pengelolaan jalannya
diskusi agar tidak didominasi oleh satu pihak, sehingga secara bertahap mendorong santri
yang sebelumnya cenderung pasif untuk turut berpartisipasi demi memperoleh apresiasi dari
tutornya.

Gambar 2. Antusiasme Santri dalam Halagah

Pembahasan

Temuan mengenai penerapan metode halagah di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Sumber
Anom sejalan dengan hasil penelitian Fadhli et al. (2025) yang menunjukkan bahwa metode halagah
efektif meningkatkan pemahaman santri terhadap materi figih karena mendorong interaksi
langsung dan diskusi mendalam antara santri dan ustadz, berbeda dari metode bandongan yang
berpusat pada pengajar. Pola pelaksanaan halagah pada kelas takhassus Al-Miftah, yang
menempatkan tutor sebatas pembuka, pengamat, pemantik diskusi, dan evaluator, sejalan dengan
prinsip pembelajaran partisipatif (student centered) yang juga ditemukan efektif oleh Fadhli et al.
(2025) di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung. Perbedaannya terletak pada mekanisme
penugasan materi: di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Sumber Anom, santri diwajibkan menelaah
dan menyiapkan bagian materi yang telah ditentukan tutor sebelum forum berlangsung, sehingga
tanggung jawab belajar berpindah kepada santri sejak sebelum pertemuan dimulai. Pola ini tampak
lebih mudah diterapkan pada kelas takhassus yang berskala kecil dan diisi santri dengan latar
belakang relatif homogen (telah diwisuda kelas praktek), dibandingkan pada konteks ma’had yang
umumnya menaungi santri dengan jumlah dan latar belakang pendidikan yang lebih beragam.
Perubahan dari pola ceramah satu arah menuju pola interaktif ini turut menegaskan temuan Fadhli
et al. (2025) bahwa keberhasilan metode halagah sangat dipengaruhi oleh sejauh mana forum
tersebut mendorong interaksi aktif, bukan sekadar bentuk formasi duduk melingkarnya semata.

Pemetaan tingkat pemahaman santri secara bertahap, dari tekstual, konseptual, hingga
aplikatif, merupakan kebaruan penelitian ini dibandingkan penelitian Maulidiyah et al. (2019) yang
hanya melaporkan variasi pemahaman santri terhadap bab thaharah dari rendah ke tinggi tanpa
memetakan jenjang pemahamannya, maupun penelitian Rozi et al. (2025) yang berfokus pada
kemampuan membaca teks kitab melalui metode sorogan. Temuan pada poin (b), yang
menunjukkan pergeseran dari sekadar mendengarkan (pola ceramah) menuju keterlibatan aktif
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santri dalam menelaah, membaca, dan mendiskusikan materi, mengindikasikan bahwa struktur
kelompok kecil dalam halagah mendorong santri melalui tahapan pemahaman yang lebih sistematis
dibandingkan penelitian Maulidiyah et al. (2019) yang hanya melaporkan variasi pemahaman santri
dari rendah ke tinggi tanpa memetakan jenjangnya, maupun penelitian Rozi et al. (2025) yang
berhenti pada aspek kemampuan membaca teks melalui metode sorogan. Kewajiban santri untuk
menyiapkan dan menelaah materi sebelum forum berlangsung memaksa mereka melewati tahap
pemahaman tekstual secara mandiri terlebih dahulu, sebelum kemudian mendiskusikan dan
mengonfirmasi pemahaman konseptualnya bersama tutor dan sesama santri dalam forum halagah.
Pola ini menguatkan asumsi bahwa forum diskusi kelompok kecil dapat menstimulus nalar kritis
santri secara bertahap, sebagaimana diharapkan dalam kerangka penelitian ini. Meski demikian,
sebagaimana disinggung pada poin (b), penelitian ini belum memiliki bukti lapangan yang memadai
untuk memastikan sejauh mana pemahaman tersebut telah sampai pada tahap aplikatif amali
dalam praktik ibadah sehari-hari santri, sehingga aspek ini perlu ditelusuri lebih lanjut pada
penelitian selanjutnya.

Faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan di lapangan perlu dimaknai dalam
kaitannya dengan karakteristik pesantren salaf yang masih mengandalkan kompetensi individual
tutor dan kesiapan dasar santri dalam membaca kitab gundul, sebagaimana juga disinggung dalam
penelitian Fodhil dan Romadhoni (2024) mengenai kajian kitab Ghoyah at-Tagrib di Pondok
Pesantren Induk Mambaul Ma'arif Denanyar Jombang. Faktor pendukung berupa dukungan penuh
dari ketua umum dan pengurus bidang pendidikan pesantren, serta modal awal santri yang telah
diwisuda pada kelas praktek membaca kitab, menunjukkan bahwa keberhasilan metode halagah
pada pesantren salaf sangat bergantung pada kebijakan kelembagaan dan kesiapan dasar santri,
sebagaimana juga disinggung oleh Fodhil dan Romadhoni (2024) dalam kajian Kitab Ghoyah at-
Tagrib di Pondok Pesantren Induk Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang. Sementara itu, faktor
penghambat berupa keterbatasan jumlah tutor yang mumpuni untuk mengampu kelompok-
kelompok kecil, serta dominasi salah satu santri akibat perbedaan tingkat kepercayaan diri,
menegaskan temuan Putra dan Rofi'ah (2023) bahwa penerapan metode halagah dalam skala
kelompok kecil menuntut ketersediaan sumber daya manusia (tutor) yang memadai secara kuantitas
maupun kualitas, sekaligus pendampingan agar partisipasi dalam diskusi dapat berlangsung merata
di antara santri.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa pengurus bidang pendidikan Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Sumber Anom sesungguhnya telah merespons kebutuhan tersebut melalui dua
langkah konkret, yaitu pengkaderan tutor/ustadz untuk menambah kapasitas sumber daya pengajar,
serta pemberian reward kepada santri yang aktif berdiskusi sebagai strategi pengelolaan jalannya
diskusi agar tidak didominasi oleh salah satu santri. Kedua langkah ini menunjukkan bahwa
rekomendasi Putra dan Rofi'ah (2023) mengenai pentingnya ketersediaan tutor yang memadai dan
pendampingan pemerataan partisipasi bukan sekadar catatan teoretis, melainkan telah mulai
diwujudkan secara kelembagaan, sekalipun efektivitasnya dalam jangka panjang masih perlu
dievaluasi lebih lanjut. Temuan ini melengkapi kesenjangan (research gap) yang diidentifikasi dalam
penelitian ini, sebab keberlanjutan penerapan metode halagah pada pembelajaran Kitab Tagrib bagi
santri pemula (mubtadi’) tidak hanya bergantung pada desain forum diskusinya, melainkan juga
pada dukungan kebijakan pesantren dalam menyediakan dan mengembangkan kapasitas tutor,
serta strategi pendampingan yang memastikan setiap santri memperoleh kesempatan berpartisipasi
secara setara dalam forum halagah.
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode halagah pada kelas takhassus Al-
Miftah Pondok Pesantren Bustanul Ulum Sumber Anom mampu mengubah pola pembelajaran
Kitab Taqrib dari yang semula berpusat pada ceramah satu arah tutor menjadi pembelajaran yang
partisipatif dan berpusat pada santri. Perencanaan halagah yang terjadwal dua kali seminggu,
disertai penugasan materi kepada santri sebelum forum berlangsung, mendorong tutor berperan
sebagai fasilitator dan evaluator, bukan lagi sebagai satu-satunya sumber penjelasan. Perubahan
pola ini terbukti meningkatkan pemahaman santri, khususnya pada tahap tekstual lafadz dan
konseptual maknawi, sekalipun bukti mengenai tahap pemahaman aplikatif amali dalam praktik
ibadah sehari-hari masih perlu didukung data lapangan yang lebih spesifik pada penelitian
selanjutnya. Keberhasilan penerapan metode ini didukung oleh komitmen kebijakan pengurus
pesantren serta modal dasar santri yang telah menempuh kelas praktek membaca kitab, namun
tetap menghadapi kendala berupa keterbatasan jumlah tutor yang mumpuni dan belum meratanya
partisipasi santri dalam forum diskusi, yang telah direspons oleh pengurus bidang pendidikan
melalui pengkaderan tutor/ustadz dan pemberian reward bagi santri aktif berdiskusi, sekalipun
efektivitas kedua langkah tersebut dalam jangka panjang masih perlu terus dipantau. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa metode halagah, ketika dirancang secara interaktif dan
tidak sekadar berupa formasi duduk melingkar semata, mampu menstimulus nalar kritis santri
pemula (mubtadi’) secara bertahap dalam mengkaji Kitab Al-Ghayah wa At-Tagrib, sekaligus mengisi
kesenjangan penelitian terdahulu yang belum banyak memetakan jenjang pemahaman santri
terhadap kitab tersebut secara terstruktur. Ke depan, keberlanjutan metode ini perlu terus didukung
melalui penguatan upaya pesantren dalam menambah dan mengembangkan kapasitas tutor serta
strategi pendampingan yang memastikan pemerataan partisipasi santri.

Saran

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan tiga hal. Pertama, bagi pengurus
pesantren, perlu disusun program pengkaderan tutor/ustadz secara berkala agar ketersediaan
tenaga pengajar yang mumpuni tetap terjaga seiring bertambahnya kelompok halagah. Kedua, bagi
tutor pengampu, mekanisme reward dalam pengelolaan diskusi dapat dikombinasikan dengan
teknik moderasi tambahan agar pemerataan partisipasi santri yang kurang percaya diri semakin
optimal. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji secara khusus capaian
pemahaman aplikatif amali santri melalui metode yang mampu mendokumentasikan praktik ibadah
santri sehari-hari secara lebih terukur, baik melalui observasi partisipan jangka panjang maupun
instrumen penilaian praktik ibadah.
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